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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis serta paparan data yang sudah peneliti lakukan 

mengenai pengembangan ekowisata melalui pendekatan konservasi lingkungan di 

Kawasan Taman Nasional Komodo, maka dapat peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Peran dinas pariwisata di kawasan taman nasional komodo belum berdampak 

luas Mulai dari kesadaran wisata masyarakat setempat, hingga kurangnya 

kesadaran akan konservasi di kalangan penduduk, sehingga masih banyak 

masyarakat yang bergantung pada kekayaan sumber daya hayati, 

memanfaatkan sumber daya hutan seperti kayu bakar dan bahan baku 

cinderamata, hingga pembuangan sembarangan. sampah di kawasan Taman 

Nasional Komodo. Pembangunan infrastruktur dan pelayanan pendukung 

wisata yang kurang memadai, serta inisiatif promosi yang dilaksanakan 

mempengaruhi kecenderungan wisatawan untuk berkunjung ke kawasan 

Taman Nasional Komodo, khususnya desa Komodo. 

2. Kendala yang dihadapi pemerintah dalam pengembangan ekowisata di 

kawasan taman nasional Komodo sebagai berikut : 

a. Kurangnya kualitas sumber daya manusia, karena rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam dunia pendidikan sehingga minim pengetahuan dalam 

pengelolaam pariwisata, sehingga berdampak pada rendahnya pelayanan 

terhadap wisatawan. 
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b. Keterbatasan anggaran dana, karena dalam pengembangan pariwisata dana 

memiliki peran penting dalam keberlangsungan suatu pembangunan. 

Karena pariwisata merupakan sector yang paling banyak memakan 

anggaran. 

c. Kurangnya kesadaran masyarakat. Karena masyarakat di sekitar kawasan 

taman nasional belum memiliki kesadaran tentang kebersihan lingkungan, 

karena keluhan wisatwan yang berkunjung adalah sampah yang tidak di 

buang pada tempatnya. 

B. Saran 

Adapun saran yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Kepada pimpinan Balai Taman Nasional Komodo untuk terus 

mempromosikan pesona alam Taman Nasional Komodo, meningkatkan 

kualitas pelayanan informasi tentang TNK dan mengembangkan potensi 

wisata yang ada. Selain itu, pelestariannya harus memperhatikan dampaknya 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat desa Komodo, sehingga 

masyarakat dapat merasakan manfaat langsung dari pengembangan ekowisata 

itu sendiri. 

2. Kepada Pemerintah agar melakukan penyuluhan kepada masyarakar sekitar 

kawasan untuk  menjaga kelestarian lingkungan yang ada pada kawasan taman 

nasional Komodo.       
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Gambar 1. Dinas Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan Kebudayaan Kabupaten 

Manggarai Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023   



 
 
 
 

 

 
 

Gambar 2 Proses Wawancara bersama Kepala Dinas Pariwisata, Ekonomi 

Kreatif, dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Proses Wawancara bersama Pelaku Wisata Agent Travel di 

Labuan Bajo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023   
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